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SUMMARY 

M.ZAHIZAN PUTRA. Fiber Degradation Patterns Oil Palm Frond Enhanced Of  

vitamin B Complex by In Sacco (Supervised by Dr. Ir. ARMINA FARIANI, 

M.Sc.). 

 

The study aims was to  determine the patterns of fiber degradation of 

fractions (NDF, ADF, hemicellulose, and cellulose) oil palm fronds by  in sacco. 

This research was  conducted from February to May 2021 at Laboratory of 

Animal Husbandry Study Program, Faculty of Agriculture, Sriwjaya University 

and Animal Nutrition and Forage Laboratory of Animal Husbandry Study 

Program, Faculty of Agriculture, Sriwjaya University. This study consisted 3 

treatments, including P0 ( Pailm frond powder), P1 (Palm frond powder added 1% 

vitamin B complex), and P2 (palm frond powder added vitamin B complex 3%) 

which were incubated in buffalo fistulated (age 2,5 years)  using a Completely 

Randomized Design (CRD) with 3 replications. Parameters observed were 

degradation patterns which including total digestibility and digestibility rate. 

Treatment differences were analyzed with the help of SPSS software and 

Duncan's Test. The degradation pattern was shown by using the Microsoft Excel 

2007 degradation curve. The results of these study was indicate that each level of 

vitamin B complex, has a different pattern of degradation and increases in each 

treatment and incubation period. The highest degradation was given with 3% 

vitamn B complex (P2), while the peak incubation period was seen at 48 hours. 

Keywords : Fiber Degradation Patterns, In sacco, Oil Palm Found , Swamp Buffalo. 

 

 

 

 

 



RINGKASAN 

M. ZAHIZAN PUTRA. Pola Degradasi  Fraksi Serat Serbuk Pelepah Sawit 

Yang Diperkaya Vitamin B Kompleks Secara In Sacco. (Dibimbing Oleh Dr. Ir. 

ARMINA FARIANI, M.Sc.). 

 

 Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pola degradasi fraksi serat (NDF, 

ADF, Hemiselulosa, dan Selulosa) pada Pelepah Kelapa Sawit secara In Sacco. 

Penelitian ini dilaksanakan dari bulan Februari sampai Mei 2021 di Laboratorium 

Program Studi Peternakan Fakultas Pertanian Universitas Sriwijaya dan 

Laboratorium Nutrisi dan Pakan Ternak Program Studi Peternakan Fakultas 

Pertanian Universitas Sriwijaya. Penelitian ini terdiri dari 3 perlakuan, 

diantaranya P0 (serbuk pelepah sawit), P1 (serbuk pelepah sawit yang 

ditambahkan 1% vitamin B kompleks), dan P2 (serbuk pelepah sawit yang 

ditambahkan 3% vitamin B kompleks) yang diinkubasi dalam rumen kerbau umur 

2,5 tahun menggunakan Rancangan Acak Lengkap (RAL) dengan 3 kali ulangan. 

Parameter yang diamati adalah pola degradasi yang meliputi total kecernaan, dan 

laju kecernaan. Perbedaan perlakuan dianalisis dengan bantuan software SPSS 

dan Uji Duncan. Pola degradasi ditunjukkan dengan menggunakan Microsoft 

Excel 2007 kurva degradasi. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa tiap 

pemberian level vitamin B kompleks memiliki pola degradasi yang berbeda dan 

mengalami peningkatan pada setiap perlakuan dan masa inkubasinya.  Degradasi 

tertinggi pada pemberian vitamin B kompleks 3% (P2), sedangkan puncak masa 

inkubasi terlihat pada 48 jam. 

 

 
Kata kunci : In Sacco, Kerbau Rawa, Pelepah Sawit, Pola Degradasi Fraksi Serat. 
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BAB 1 

PENDAHULUAN 

1.1. Latar Belakang 

Perkebunan kelapa sawit di Sumatera Selatan menunjukkan perkembangan 

yang cukup pesat sehingga makin meningkatkan peranannya dalam perekonomian 

Sumatera Selatan. Luas areal perkebunan kelapa sawit Sumatera Selatan mencapai 

1.1 juta hektar baik yang dikelolah oleh perusahaan swasta maupun rakyat 

(Gabungan Pengusaha Kelapa Sawit Indonesia, 2016). Siklus pemotongan 

pelepah kelapa sawit dilakukan selama 14 hari, dimana setiap pemotongan sekitar 

3 pelepah kelapa sawit yang beratnya mencapai 10 kg deengan total produksi 

tandan buah segar (TBS) yang dihasilkan pada tahun 2020 mencapai sekitar 1,5 

juta ton/ tahun (Dinas Perkebunan Sumatera Selatan, 2011). 

Pemanfaatan pelepah kelapa sawit sebagai pakan sangat terbatas karena 

kandungan ligninnya yang tinggi menyebabkan daya cerna rendah, oleh karena itu 

perlu dilakukan pengolahan sebelum diberikan sebagai pakan ternak (Astuti et al., 

2015). Pengupasan kulit dari pelepah sawit dapat dijadikan pengolahan yang baik 

untuk menurunkan kandungan fraksi serat. Hal ini dikarenakan pada kulit pelepah 

sawit terkandung lignin 19.32% dan silika 0.39%  (Yulia, 2012). Hasil kupasan 

yang berupa isi pelepah sawit akan sangat mudah terpapar dan rusak akibat 

oksigen sehingga menyebabkan terjadinya perubahan warna pada isi pelepah 

sawit dan untuk mengatasi permasalahan tersebut dilakukan proses penyimpanan. 

Selama proses penyimpanan, dilakukan penambahan garam untuk mencegah 

tumbuhnya bakteri pembusuk didalam pakan karena pada saat penyimpanan akan 

mengalami proses fermentasi sebagai akibat kandungan nutrient dan air yang 

tinggi didalam isi pelepah sawit (Rizali et al., 2018). 

Lebih lanjut, untuk meningkatkan kecernaan bahan pakan didalam tubuh 

ternak dengan meningkatkan populasi mikrobia rumen maka ditambahkan vitamin 

B kompleks. Vitamin B kompleks merupakan senyawa turunan senyawa asam 

amino yang dapat dimanfaatkan oleh mikroba didalam rumen untuk 

meningkatkan laju metabolisme ternak dan dapat membantu pertumbuhan 

mikrobia di dalam rumen (Nurikasari et al., 2017). Ashwin et al., (2018) 



 

                            

melaporkan bahwa vitamin B kompleks memiliki peran penting dalam 

mempercepat pertumbuhan mikrobia selulolitik dan ruminococus yang 

menyebabkan tersedianya protein mikrobia bagi ternak ruminansia. Berdasarkan 

hasil uraian di atas maka penelitian ini akan melakukan pengujian pola degradasi 

fraksi serat serbuk pelepah sawit yang diperkaya vitamin B kompleks secara in 

sacco. 

 

1.2. Tujuan 

 Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pola degradasi fraksi serat pada 

pelepah sawit yaitu NDF, ADF, Selulosa, Hemiselulosa, dan Lignin dengan 

penambahan vitamin B kompleks secara in sacco. 

 

1.3. Hipotesis 

 Serbuk pelepah kelapa sawit yang diperkaya dengan vitamin B kompleks 1- 

3% akan menghasilkan laju degradasi lebih baik secara in sacco. 
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